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D.2.1 Pemaksimalan Pencahayaan Alami untuk Visual. 
Pemaksimalan pencahayaan alami atau sinar matahari untuk visual yaitu mengumpulkan, 

dan mendistribusikan sinar matahari tanpa penggunaan alat pengontrol yang kompleks, 
Sinar matahari pasif clapat dimaksimalkan untuk kebutuhan penerangan dalam ruang 

dengan cara: 
(1) ·· Penggunaan bukaan/lubangdindin.g; 

Bukaan/lubang dinding dipengaruhi oleh orientasi, jarak dan luas bukaan. 

Energi cahaya dapat dimanfaatkan sebagai energi untuk visual (penglihatan) dan energi 

untuk daya penggerak. Pemanfaatan Energi cahaya untuk visual adalah pemanfaataa 
energi cahaya yang digunakan untuk penerangan yang membantu visuahsasi maausia 
baik pada siang atau malam hari. Cahaya matahari digunakan sebagai penerangan pada 
siang bari sementara cahaya buatan digunakan pada malam hari ketika cahaya matahari 

tidak ada atau pada siang hari sebagai pengganti cahaya matahari jika cahaya matahari 

tidak memungkinkan menyinari sebuah ruangan. Pemanfaatan energi cahaya untuk daya 
penggerak (listrik) adalah penggunaan energi cahaya matahari sebagai sel solar 

(photovoltaic) yang dapat digunakan untuk penghangat/pemanas ruang, pemanas air, atau 

tenaga listrik. 

11.2 Efisiensi Energi Cahaya 

Cahaya dapat berupa cahaya alami (matahari) atau cahaya buatan (lampu). Efisiensi 

energi oahaya dalam konsep green design yaitu pemanfaatkan enetgi ~Yti yattg dapat 
diperbaharui ( alami) seoptimal mungkin dan pemanfaatan energi cahaya yang tidak dapat 
dibaharui (buatan) seminimal mungkin sehingga diclapat hasil yang maksimal. 

Pada bah pertama telah diuraikan bahwa masalah interior yang dibahas adalah masalah 

pencahayaan, penghawaan clan material maka aspek green design yang dibahas aclalah: 

(1) Efisiensi energi cahaya 

(2) Peningkatan kualitas udara 

(3) Material dan finishing yang green 
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(2) Penggunaan reflektor untuk memantulkan cahaya. 

Reflektor digunakan untuk memperoleh pencahayaan yang lebih menyeear ke 

dalam ruang., Selain itu reflektor dapat digunakan untuk mengurangi panas dan 

silau yang terjadi dari pencanayaan langsung dari smar matahari di ik1im tropis, 

Gambar II.I Perbandingan tinggi jendela dan penenmaan cahaya 

dalam ruang, (Sumber: Lawrence Berkeley National 

Laboratory, 1997) 

~-1.5d 

T 
d 

(a) Orientasi bukaan yang baik adalah bukaan yang berorientasi pada arah 

selatan dan utara. Pencahayaan dari arah utara eukup tinggi dan stabil 

sepanjang siang hari clan panas yang diterima dari sinar matahari tidak 

terlalu tinggi sehingga ti.dak membutuhkan pengendali matahari, 

Pencahayaan dari arah selatan memiliki iluminasi yang tinggi namun 

berubah-ubah pada siang hari sehingga akan memerlukan peralatan 

kendali matahari. Pencahayaan dari arah barat dan timur sangat 

tergantung dengan waktu. Kedua orientasi ini menerim.a sinar mat.ahari 

hanya setengah setiap harinya dan ketika tm1tahrui betada pada posisi 
rendah di langit, orientasi ini memiliki masalah silau dan bayangan. 

b) Luas bukaan/lubang dinding harus disesuai dengan kebutuh:an cahaya 
dalam ruang. Perhitungan luas bukaan yang ideal untuk cahaya matahari 

masuk adalah 1/6 -1/8 dari luas bidang lantai atau tidak boleh kurang dari 

1/10 luas bidang lantai. 2 

(c) Jarak bukaan pada ruang harus diperhitungkan karena cahaya matahari 

yang masuk hanya mencapai kedalaman l .Sx tinggi bukaan. 
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4Rider, Jonathan, http://www.sustainablebuilding.com/Advanced%20Buildings/Light°lo20Shelves :i!¢sl 
main_t_lighting_light_shelves.htm, diakses tanggal 21 Maret 2010. 

Gambar 11.3 Perbandingan tinggi jendela dan penerimaan cahaya dalam 
ruang tanpa light shelves (kiri) dan dengan light shelves 
(kanan). (Sumber: Lawrence Berkeley National 
Laboratory, 1997) 

-.t,--1.5d 

daylighted zone daylighted: 
zone T 

d f1 
1:--·· -:t:l,----1 .. 5-2.0d-- 

Light shelves adalah elemen arsitektur pasif yang berupa panel yang 
ditempatkan di jendela untuk digunakan sebagai pemantu1 cahaya agar lcl:Jih 

menyebar ke dalam. Pada prinsipnya semakin tinggi jendela semakin jauh 

penerangan dalam ruang. Standar kedalaman area dalam ruang yang terkena 
cahaya adalah 1,5 x dari tinggi jendela namun dengan penggunaaaa light 

shelves kedalaman area dalam ruang yang terkena cahaya dapat menjadi 2x dari 
tinggi jendela.3 Kini advance light shelves bahkan dapat memantulkan cahaya 

ke dalam rnang sampai 4x tinggi jendela. 4 Gambar 11.2 menunjukan 

perbandingan- kedaleman-cahaya yang direrima jika menggunakanjendela biasa 

dan jendela dengan /ightselves. 

Gambar n. 1 Air sebagai reflektor untuk memantulkan cahaya. (Sumber.Frick, 
Heins, 2006) 

Beberapa reflektor yang dapat memantulkan cahaya adalab air, permukaan 

(lantai, dinding, langit-langit) yang putih dan berkilat dan light shelves. 
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Gambar 11.S Perbandingan iluminasi yang diperoleh dari masing-masing tipe 
light shelves. (Sumber: Beltran, L.O., Lee~ E.S., Selkowita, S.E, 
1997) 

2S 1S 12S 11.5' 21.5' VS 
Di- from winoow wall (fl) 

O-i-------t---1---.-----1---+-----t ~----~ 
-o- Multi-lc,1el 

... 
5100+'---,''+,,'-.,.c:,,,.;~T-----1r----+---+---------t 
I ·i 80-t--ff--+--t-->~--t-=----t--+---I 
.a § W-r--;r-r-?,;tl~t:::"--,....~---"t---t---------1 
~~1-...,,.~--t--'"'1'~:::i'~~!l-"!---J 
~ W+----+--t----t----'f,,,,_,.;;....--,:q----1 

Berdasarkan basil penelitian didapat perbandingan tingkat iluminasi yang 
diperoleh dalam ruang dari pemkaian masing-masing tipe light shelves. Pada 
gambar II.4 menunjukan bahwa tipe yang paling maksimal memantulkan 
cahaya ke dalam ruang adalah base case light shelves . 

Gambar 11.4 4 tipe light shelves, yaitu base case light shelves (atas kiri), 
single level light shelves (atas kanan), bi-level .light wives 
{bawah kiri) dan multi-level light shelves {bawah kan.an). 
(Sumber: Beltran, L.O., Lee, E.S., Selkowitz, S.E, 1997) 

Tipe Light selves bermacam-macam namun berdasarkan penelitian L. 0 Beltran, 
E.S. Lee, S.E. Selkowitz dalam Advance Optical Daylighting Systems: Light 

Shelves and Light Pipes, mereka meneliti light shelves dalam 4 tipe light shelves, 

yaitu base case light shelves, bi-level light shelves, single level light shelves dan 
multi-level light shelve., 
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Gambar II.(; Lightpipes vertikal. (Samber: Hamzah, T.R, Yeang, Ken, 2003) 

light. pq,es vertikaJ 

Light pipes yang umum digunakan terdapat 2 jenis yaitu light pipes horizontal 

dan light pipes vertikal. Light pipes vertikal merupakan light pipes yang 

difetakkan secara vertikal dengan ujung pipa satu difetakkan pada bukaan di 
atap untuk menangkap sinar matahari dan ujung satunya di tarik ke dalam ruang 
yang akan diberikan pantulan cahaya dari luar. 

Light pipes memiliki fungsi yang sama dengan light shelves namun light pipes 

berupa pipa panjang dengan bentuk dasar kotak atau lingkaran dimana satu sisi 

pipa tersebut akan ditempatkan di permukaan bangunan yang terkena sinar 

matahari sehingga sinar masuk d.an terpantnlkan dalam pipa d.an keluar lewat 

lubang-Iubang dalam pipa yang berada dalam ruang. Keuntungan pemak:aian 

dari !~ht pipes adalah tidak terdapat masalah silau akibat pemantulan seperti. 
light shelves karena pemantulan terjadi dalam pipa. Penyebaran cahaya untuk 
ruang yang dalam dengan pemantulan light pipes cendenmg lebih merata 

®ffpada dengan pemantulan light shelves, tetapi light pipes m.embuttthkan 
ruang lebih pada plafond sehingga membuat jarak dari lantai satu k-e lantai 
selanjutnya semakin tinggi. 
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Gambar 11.8 Pencahayaan yang diterima dalam tuang dari bentuk skyllght 
atap ulat, atap datar, atap shed,dengan jendela vertikaa dan 
atap shed denganjendela yang lebih terjal (Sumber: Frick, 
Heins, 1997). 

(4) Penggunaan skylight {lubang di atap ). 

Pencahayaan dari atap lebih optimal daripada pencahayaan dari samping karena 
cahaya langsung masuk tegak lurus dari atap sehingga dapat merata ke seluruh 
.ruang. Skylight cocok untuk bangunan dengan ruang besar yang membutuhkan 

sinar pencahayaan merata namun pencahayaan dari atap mempunyai kelemahan 
dimana pada musim panas akan menerima panas matahari yang lebih besar 
daripada pencahayan dari sampmg, Tipe skylight bermacam-macam, yaitu atap 

ulat, atap datar, atap shed dengan jendela vertikan dan atap shed dengan~hl 
yang Iebih terjal. 

Gamhar 11.1 Light pipes horizontal (Sumber: Hamzah, T.R, Yeang, Ken, 
2003) 

Light pipes horizontal memanfaatkan bukaan dari samping sebagai sumber 
sinar dan ditarik secara horizontal ke dalam ruang, 
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Gambar 11.10 Jarak antara yang disarankan untuk skylight. (atas) 
bangunan tanpa jendela, (bawah) bangunan dengan jendela 
tinggi. (Sumber: Beltran, L.O., Lee, E.S., Selkowitz, S.E 
2007) 
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(b) Peletakkan sky.light perlu diperhatikan untuk kesemgaman eahaya. 

Gambar di bawah adalah penempatan skylight yang benar agar eahaya 

merata. 

Gamhar 11.9 Skylight yang berbentuk melengkung Iebih baik dalam 
menyebarkan cahaya. (Sumber: Beltran, L.O., Lee, E.S., 
Selkowitz, S.E 2007) 

Ada beberapa yang hams diperhatikan dalam memaksimalkan cahaya melalui 

skylight, yaitu5: 

(a) Skylight berbentuk melengkung akan lebih efektif mendistribusikan 

cahaya dan sedikit silau daripada bentuk kotak. 
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{5) Penggunaan wama-wama terang pada ruang. 

Wama pada dinding, atap clan langit-langit sangat berpengaruh dalam 

memantulkan cahaya dalam ruang. Warna-warna yang dapat memantulkan 

cahaya adalah warna-wama terang/pucat. W ama-warna gelap tidak bagns 
untuk memantulkan cahaya karena itu harus dihindarkan. 

Gambar 11.12 Pemantul di bawah skylight dapat membantu 
menyebarkan cahaya. (Sumber: Beltran, L.O., Lee, E.S., 
Selkowitz, S.E 2007) 

( d) Skylight akan dapat menyebarkan cahaya yang seragam dan merata jika 

pemantul digantung di bawab bukaan, 

~ 
\ 

Gambar 11.11 Penempatan skylight pada tempat yang tinggi dapat 
menyebarkan cahaya. (Sumber: Beltran, L.O., Lee, 
E.S., Selkowitz, S.E 2007) 

(c) Skylight juga akan lebih baik ditempatkan di tempat tinggi sehingga akan 

menyebarkan cahaya sebelum cahaya menyampai lantai dan akan 

mengurangi silau. 
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Penerangan dengan pencahayaan alami atau sinar matahari pasif dalam iklim tropis 
memiliki masalah silau dan panas. Masalah silau dan panas ini dapat diatasi dengan 
penggsnaan shading pada bangunan. Shading pada bangunan dapat dilakukan cara 

penempat.an pohon, alat peneduh exterior ataupun peneduh interior pada bukaan. 
Penggunaan shading tergantung untuk masing-masing arah orientasi berbeda seseai 
kebutuhannya. Berikut ini contoh-contoh peneduh exterior disesuaikan dengan arah 
orientasinya. 

Gamhar 11.13 Macam-macam wama dan pantulan sinar yang dihasilkan, 

Color % 

White ~o 
V'1f'Y r11 •.. 

Apricot beige ss 
Ivory (dark) ~9 

.. 
Light buff ~6 

Peach 53 ... :53 

Pale green apple 51 

Pale blue 51 

Medium gray 4:;· . 

!Light green 41 .. 

Deep rose 12 .. 

peep green 9 

~lack 1 , .. 
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Nama peneduh Gambar Orientasi Keterangan Peneduh s.terbaik 

Overhang 

.~ 

Sela tan. Peneduh uu dapat disesuaikan 
·Awning Barat, ·secara: berkala, harian, atau ~ ; 

Timur saat badai menangkap udara ' 
panas, rum tidak mengbahmgj I• 

pemaedangan. 
Ovema11g , Sela tan, Akan menghalangi sebagian 
Louvers _Barat, pemandangan dan ,::ahaya 
horizorttal yang Timur mal3bari. 
dapat berputar 

Sirip Barat, Peneduh DlJ akan me.ng.balangf 
Sirip berputar 

' 
Tinwr sehagian pemandangan ke luar. 

. 

-~ 
Eggcrate 

' 
Barat, ··Peneduh mi sangat menghabmgi 
Timur pemandangan ke luar. 

Tanaman 

1~ 
Barat, Peneduh tm menghalngi 

deciduous "Timur, 'sebagian pemandangan. tetapi 
(berdaun hijau Tenggara, udara yang masuk dapat 
sepanjang tahun), BaratDaya ·,,,disarmg sehmgga be bas dari 
pohon-pohonan, debu clan polusi 
tanaman rambat, 

Paettull ro!Ur 

' 
'Barat, ··renedoh ini tlebibel' karen.a. 

ruangluar Timur, dapat diatur dari posisi terb:uka 
Tenggara, 'bmgga tertutup, pemandangan :::::.:::::: 
BaratDaya terb8tas saat ~ 

digunakan. 

Tabet 11.l Macam-macam alat peneduh exterior yang dapat bergerak. (Sumber: 
Beltran, L.O., Lee, E.S., Selkowitz, S.E 2007) 
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Nama peneduh 
.Gambar Orientasi Keteraugan Peneduh yang terbaik 

Overhang fr SeJatan, Peneduh ini menan_gkap udara. 
Panel Horizontal Barat,Timur panas dan dapat dibebani 

den83(1 angin 

Overbaag & Selatan, Pergerakan udara bebas dan 
Louvers Barnt. Timur beban angin kecil jib 
horizontal pada menggunakan pened1m .mi 
bidang horizontal 
Overhang 

~ 

Selatan, Panjang overhang yang 
Louvers Barat, Timur digunakan peneduh Dll lebih 
horizontal pada pendek dibanding ovemang 
bidang vertikal biasa namun peandangan ke 

hiar jadi terbatas, 
Overhang 6 Selatan, Peqpakan. udam. bebas 'ilea J 
Panel vertikal Barnt, Timur menggunakan peneduh mi 

namun pandangan tttba.tasi. 

Sirip vertikal 

u1J1 
Barat, Timur, Peneuh mt menghalangi 
Utara pemandangan ke luar, .banya 

untuk fasade bagian utara pada 
iklim panas. 

Sirip vertikal 

aJjJ 
Barnt, Timur Penednh miring ke arah utara 

miring dan sangat membatasi 
pemandangan. 

Egge.rate 

[l1D 
Barat, Timur Peneduh yang cocok untuk 

iklim yang sangat panas, 
pemaodangan sangat terbatas, 
dan dapat menangkap udara 
D3D8S 

Egga11te dengan 

' 
Barat, Timur pemandangan sangat terbatas, 

sirip litiridg dapat merumgkap udara paaas, 
dan untuk .iklim yang sangat 
pana.s. 

Tabel 11.2 Maoam-macam alat peneduh ruang exterior yang tetap. (Sumber: 
Beltran, L.O., Lee, E.S., Selkowitz, S.E 2007) 



" '' 

20 

Gambar 11.16 Peneduh interior pada skylight untuk mengurangi panas 
matahari. (Sumber: Beltran, L.O., Lee, E.S., Selkowitz, S.E 
2007) 

(3) Skylight dapat dipantulkan di depan dinding untuk mengurangi silau dan panas 

matahari. 

Gambar 11.15 Kemiringan curam pada Skylight untuk mengurangi panas 
matahari. (Sumber: Beltran, L.O., Lee, E:S., Selkowitz, S.E 
2007) 

(2) Skylight dapat dipantulkan di depan dinding untuk mengurangi silau dan panas 

matahari. 

Gambar 11.14 Cahaya yang masuk pada skylight dapat dipantulkan di depan 
dinding untuk mengurangi silau dan panas matahari. (Sumber: 
Beltran, L.0., Lee, E.S., Selkowitz, S.E 2007) 

\ , .. 
' 

\ '\.------- \ -~ 
,;' ~ 

\ 
' \ 

matahari. 

Panas dan silau matahari yang masuk lewat skylight tinggi dan melebih panas dan silau 

yang diterima dari bukaan pada dinding. Hal ini dikarenakan sinar matahari langsung 

masuk tegak lurus pada atap skylight. Panas dan silau ini dapat dikurangi dengan dengan 

bebetapa cara, yaitu:. 
(1) Skylight dapat dipantulkan .di.depan dinding untuk.mengurangi.silau .. dan.panas 
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11.2.2 Pemaksimalan Pencahayaan Alami untuk Daya Penggerak. 
Pemak:simalan pencahayaan alami untuk daya penggerak: adalah pemaksimalan 

pencahayaan alami atau sinar matahari dengan mengumpulkan, menyimpan dan 

mendistribusikan sinar matahari untuk digunakan sebagai daya listrik yang dapat 

digunakan unruk berbagai hal seperti daya untuk lampu dan penghangat ruang. Panel 

untuk: menyimpan sinar matahari dan mengubahnya sebagai energi Iistrik ini yaitu panel 
photovoltaics atau ser surya. Sel' surya masih lebih mahal da.ri pennggunaan listrik b:iasa 

karena harga belinya yang mahal sehingga sel surya ini akan lebih ekono~is ditempatkan 

pada daerah dimana biaya listrik sangat mahal. 

Gambar II.17 Contoh-contoh alat peneduh interior, yaitu: ( dari atas ke bawah, kiri 
ke kanan) venetian blind, light selves, roller, gorden, bingkai 
penggulung, dan penutup jendela, (Sumber: Frick, Heins, 1997) 

•.. 
. 

. , 
·-'\~ 

Alat peneduh interior tidak seefektif alat peneduh exterior namun harganya lebih murah. 

Alat peneduh interior mempunyai berbagai keuntungan seperti privasi, kontrol silau, 

insulasi, dan estetika interior. Contoh-contoh peneduh interior adalah venetian blind, 

Light shelves, roller, gorden, bingkai penggulung, dan penutup jendela 
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Gambar Il.19 Penempatan sel photovoltaics pada atap, (Sumber: Bel~LO.~ 
Lee, E.S., Selkowitz, S.E, 2007) 

Penem:patan sel surya pada atap lebih efekti.f mmng karena untuk menghindari 
menumpuknya kotoran dim lebifi mudah diberi lapisan anti-ait~ 

Gambar 11.18 Gambar potongan sebuah sel photovoltaics. (Sumber: Beltran, 
L.0., Lee, E.S., Selkowitz, S.E, 2007) 

..,.._.. .... :::--- N-T:,pell'llllerial 
~ 
siliCan) 

Base ClOl1lal:l 
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Biaya awal murah namun 
biaya seterusnya mahal 

Biaya awal mahal nam.un 
biaya seterusnya n:w.rah 

+ 

Blay a 
+ 

6000-20000 750-2500 Masa hidup tampu 
(jkm) 

40-90 
+ 

10-25 ErlSiensi 
(lumensf watt) 

+ 

Panas dan cahaya 
yang dihsilkan 

~ 

;.·: .... 

Lampu incandescent dan Lampu tluor~ensi 
........ halogen 

:':. 

[1.2.3 Meminimalkan Pencahayaan Buatan, 

Peminimalan pencahayaan buatan dapat dicapai dengan pemilihan jenis lampu yang 

bemat energi. Lampu yang hemat energi adalah: 

(1) Lampu dengan ti.ngkat cahaya yang dihasilkan lebih besar dan panas yang 
dihasilkan lebih kecil 

(2) Lampu dengan efisiensi Iumens/watts yang besar. Jadi, jika ada 2 lampu yaitu 
lampu A dengan 5001umens/40 watt dan lampu B dengan 500 lumens/10 watt 
maka lampu B adalah yang paling efisien. 

(3) Masa hidnp lampu yang lama 

(4) Biaya murah. 

Lampu yang umum digunakan saat ini ada 3 jenis yaitu lampu incandescent, Iampu 
halogen dan lampu flouresensi (TL). Berikut ini komperasi kelebihan dan kekurangan 

dari macam-macam lampu berdasarkan panas dan cahaya yang dihasilkan, masa hid.up 
lampu, efisiensi (lumens/watt) dan Iux lampu tersebut, dan warna lampu yang digunakan: 

Tabelll.3 Perbandinganjenis-jenis lampu. (Sumber: Beltran, L.O., Lee, 
E.S., Selkowitz, S.E 2007) 
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(Sumber: Frick, Hems, l997) 

II.3 Peningkatan Kualitas Udara 
Kualitas udara yang baik untuk tubuh manusia adalah udara yang bersih, tidak berdelm, 

tidak berpolusi dan alami. Berdasarkan Heins Frick (Dasar-dasar eko-arsitektur, 2006), 

hralitas udara yang baik bagi tubuli adalah memiliki suliu antarn 21::.26> °C, memiliki 
kelembaban yang tidak lebih dari 70% dan tidak kurang dari 30%. 

(3) Penting atau tidaknya pengunaan dimmer lampu pada ruang. 

A = luas ruangan (m2) 

0 = arus cahaya = Ix watt (lumen) 

LLF m /ight loss/actor = 0,7-0,8 
Cu = coefisienofutili.tation = (50:..65%) 

0xLLFxCu 
N = jumlah lampu 

E = kuat penerangan {lux) 

N ExA = 

_Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa jenis lampu yang hernat energi adalah larnpu 

fluoresensi. Selain itu dalarn meminimalkan pencahayaan buatan hal-hal yang harus 

diperhatikan adalah: 

(1) Penempatan lampu yang strategis pada ruang sehingga cahaya dapat tersebar 
secara merata dan tidak terhalang oleh partisi ataufurniture dalam ruang. 

(2) Perhitungan jumlah lampu yang sesuai dengan kebutuhan lux pada masing 

masing ruang. Perhitungan jumlah larnpu adalah: 
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Gambar 11.22 Penempatan furniture yang tidak menghalangi cross 
ventilation. (sumber: sumber: Roper, Anita, 2008) 

k • [i . I 

Gambar 11.21 Jarak cross ventilation yang efektif. (Sumber: Roper, 

Ani~2008) 

peningkatkan kualitas udara dapat diperoleh dengan cara: 

(1) Penggunaan ventilasi alami. 

Ventilasi alami adalah pergerakan udara dari luar bangunan menuju dalam 
bangunan. Tujuan utamanya adalah untuk. terjadi pertnkaran udara dimana 

membawa udara dingin dari luar dan membawa udara panas keluar dari dalam 
ruang. Udara yang bergerak menghasilkan penyegaran yang terbaik karena 

dengan penyegaran tersebut terjadi proses penguapan yang menurunkan suhu 
pada kulit manusia. Pertukaran udara ini dapat diperoleh dengan cara cross 

ventilation yaitu ventilasi yang terdapat dua bukaan. di dua bagian: dmding~ 

dimana udara dingin dari luar masuk ke dalam ruang dari bukaan satu dan 
mendorong udara panas keluar ruang. Cross ventilation yang baik adalah: 
(a) Tidak terhambat dinding (layout open space) 

(b) Penempatan furniture tidak menghalangi pertukaran udara 

(c) Lehar ruang tidak lebih dari 5x tinggi ruang 
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' Gambar 11.25 Single side double ventilation (Sumber: Walker, D W, 

2008) 

~ -, 
', 

(b) Single side double opening 

Prinsip ventilasi ini mempunyai dna bukaan di tempat yang sama. Cara 

ini lebih efektif. dibandingkan single side double opening. 

!:l-.-.-~-·--···· .. J:11 r. ~*..__,_,._.,..,,.;:...:..:,..,,._;~ / 

t a- f' r\ 

f t~ )~n ~,...7 .......... 

Gambar 11.24 Single side ventilation (Sumber: Walker, D W, 2008) 

Jika tidak dimungkinkan untuk cross ventilation maka dapar menggunakan 

sistem ventilasi seperti berikut: 
(a) Single side ventilation 

Ventilasi ini menggunakan satu bukaan dimana udara dingin yang masnk 

dart udara panas yang keluar lewat melalui satu bukaan tersebut. Hal ini 
hanya bisa diterapkan untulc batas kedaJaman ruang tertentu. 

Gambar 11.23 Perbandingan aliran udara terhadap perbedaan inlet dan outlet 

(sumber: Frick.Heins, 1998) 

Cross ventilation sangat dipengaruhi oleh outlet (bukaan untuk udara keluar) 

dan inlet (bukaan untuk udara masuk) bangunan. Perbedaan letak inlet dan 

outlet juga dapat menghasilkan pergerakan udara yang berbeda dalam ruang 

seperti yang tergambar pada gambar IL 
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Wind wall; ventilator dan kipas angin dapat digunakan untuk membantu 

me-ngarah atau menarik udara a1ami - yang masuk da1am ruang: A1at .. aJat itti 
digunakan ketika system ventilasi alami yang sebelumnya dijelaskan tidak 
memungkinkan akibat inlet clan outlet terlalu jauh sehingga tidak dapat terjadi 

cross ventilation atau lokasi inlet dan outlet yang tidak strategis sehiagga tidak 
semua mang dilewati udara dingin dari Iuar. Contoh penggunaannya, windwall 

Gambar 11.27 Sistem passive cooling. (Sumber: Walker, D W, 2008) 

(d) Passive cooling 
Salah satu contoh ventilasi ini adalah desain dengan menggunakan atrium. 

Gambar 11.26 Sistem stack ventilation. (Sumber: Walker, D W, 2008) 

( (;) Stack ventilation 
Ventilasi ini menggunakan kemampuan udara panas untuk ke tern.pat yang 

tinggi. Dalam prinsip ini udara dingin masuk dari bawah clan mendorong 

udara panas ke atas dan keluar dari bukaan di tas gedung. 




























































































































































































